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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Surat Penelitian 
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Lampiran 2 : Surat Balasan 
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Lampiran 3 : Buku Biografi 

 

Gambar 1. Buku Biografi 

(Sumber: Dokumen Buku Biografi, 23 Mei 2024) 

 

 

Gambar 2. Riwayat hidup dan Nilai-Nilai Pendidikan KH. Muhammad Idris 

(Sumber: Dokumen Buku Biografi, 23 Mei 2024) 
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Lampiran 4 : Profil MA FSM Tempurejo 

 

(https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profile?nsm=131235210014) 

 

 

(https://mafsmtpj.blogspot.com/2015/10/profilmadrasah-1.html)  

https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profile?nsm=131235210014
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Lampiran 5 : Modul Ajar Pelajaran Kitab Aqidatul Awam 

MODUL AJAR AQIDATUL AWAM  

KELAS X 

1. IDENTITAS 

 

Nama Penyusun : Zulfikar Farisi, S. Pd. I 

Institusi : MA Fie Sabilil Muttaqien 

Jenjang Sekolah : SMA 

Kelas : X 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

 

2. Capaian Pembelajaran 

1. Memahami sifat wajib bagi Allah SWT 

 

3. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu memahami sifat wajib bagi Allah SWT 

 

4. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa  

2. Kreatif  

3. Mandiri  

4. Bergotong royong 

 

5. SARANA DAN PRASARANA 

1. Papan tulis 

2. Kitab Aqidatul Awam 

 

6. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Siswa Reguler 

2. Siswa dengan hambatan belajar 

 

7. MODEL PEMBELAJARAN 

 Tatap muka 
 PJJ Daring 
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8. KETERSEDIAAN MATERI 

1. Pengayaan untuk peserta didik bercapaian tinggi: YA / TIDAK 

2. Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang 

sulit memahami konsep: YA / TIDAK 

 

9. MATERI AJAR 

1. Kitab Aqidatul Awam 

 

10. KEGIATAN PEMBELAJARAN UTAMA 

Kegiatan Pembelajaran dilaksanakan secara Individu, Berpasangan dan 

berkelompok dengan metode : Ceramah, Diskusi, dan Tanya Jawab. 

 

11. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka dengan mengucapkan salam pembuka dan berdoa  

2. Guru memeriksa kesiapan siswa sebelum melaksanakan pembelajaran, 

memeriksa kehadiran peserta didik dan memberi motivasi 

3. Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan materi 

sebelumnya 

4. Guru memberitahukan materi pelajaran dan peserta didik bertanya apabila 

ada yang belum dimengerti 

Kegiatan Inti 

1. Guru menyiapkan materi tentang sifat wajib bagi Allah SWT di papan tulis 

2. Guru menjelaskan materi tentang sifat wajib bagi Allah SWT 

3. Guru memaknai materi aqidatul awam tentang sifat wajib bagi Allah SWT  

4. Peserta didik mengamati dan memaknai materi tentang sifat wajib bagi 

Allah SWT dan  

5. Guru bertanya jawab tentang isi dari materi yang telah didengarkan peserta 

didik 

6. Peserta didik berdiskusi tentang sifat wajib bagi Allah SWT. 

Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik dengan dibimbing guru menyimpulkan materi pembelajaran  

tentang sifat wajib bagi Allah SWT  
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2. Guru dan murid mengulas kembali materi yang disampaikan 

3. Guru menutup kelas dan mengucapkan salam 

 

 

12. REFLEKSI GURU 

1. Apakah peserta didik bisa menerima materi dengan baik? 

2. Kesulitan apa yang dialami selama proses pembelajaran? 

3. Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

 

13. PENILAIAN 

1. Sikap  : Pengamatan Sikap 

2. Pengetahuan : Tes Tulis dan Penugasan 

3. Keterampilan : Kemampuan menyampaikan  
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Lampiran 6 : Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Judul Penelitian 

Muatan Nilai-Nilai Pendidikan KH. Muhammad Idris 

dalam Pembelajaran Kitab Kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo 

Kabupaten Ngawi Tahun 2024 

Peneliti Muhammad Ilham 

NIM 2002105003 

Program Studi Pendidikan Sejarah 

Perguruan Tinggi Universitas PGRI Madiun 

 

A. Tujuan Observasi 

 Memperoleh data tentang Muatan Nilai-Nilai Pendidikan KH. Muhammad 

Idris dalam Pembelajaran Kitab Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah 

Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo Kabupaten Ngawi Tahun 2024. 

B. Waktu Observasi 

Hari, tanggal  

Jam  

Tempat  

 

C. Fokus penelitian yang diobservasi 

1. Letak lokasi penelitian. 

2. Pembelajaran kitab kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo pada tahun 2024. 
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Lampiran 7 : Hasil Observasi 

A. Waktu Observasi 

Hari, tanggal Rabu, 22 Mei 2024 

Jam 10.00 

Tempat Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien 

 

B. Fokus Penelitian yang diobservasi 

1. Letak Lokasi Penelitian 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo atau disingkat 

MA FSM Tempurejo terletak di Dusun Tempurejo Desa Tempuran 

Kec. Paron Kab. Ngawi atau selatan Masjid Fie Sabilil Muttaqien 

Tempurejo. MA FSM Tempurejo memiliki 2 gedung berwarnau hijau 

yaitu gedung selatan dan gedung timur, masing-masing terdapat 2 

lantai. Gedung selatan lantai 1 terdapat 1 ruang kantor dan 2 kamar 

mandi, sedangkan lantai 2 terdapat 1 ruang kelas dan 1 ruang gudang. 

Gedung timur lantai 1 terdapat 1 ruang kelas dan 2 kamar mandi, 

sedangkan lantai 2 terdapat 1 ruang kelas dan 1 ruang gudang.  Total 

ada 6 ruang yaitu 3 kelas, 2 gudang, 1 kantor, dan 4 kamar mandi.  

2. Pembelajaran kitab kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah 

Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo pada tahun 2024 

Pembelajaran kitab Aqidatul Awam di MA FSM Tempurejo 

menggunakan metode ceramah dan bandongan. Materi yang diajarkan 

mengenai sifat-sifat Allah dan Rasul serta kisah-kisah dan nasab Nabi. 
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Pembelajaran dimulai dengan salam pembuka dan absensi dilanjutkan 

pertanyaan mengenai materi sebelumnya dan mengaitkan dengan 

materi yang akan diajarkan. Guru menuliskan 1-2 baris materi Aqidatul 

Awam di papan tulis kemudian menjelaskannya lalu per kata diberi 

makna arab pegon. Setiap kata terdapat penjelasan dan dijabarkan oleh 

guru dengan cermat. Pengajaran menggunakan bahasa Arab, bahasa 

Indonesia dan Jawa Pegon. Para siswa memperhatikan penjelasan dari 

guru. Guru dengan sabar dan ikhlas mengajar dan menjawab pertanyaan 

dari siswa. Seusai penjelasan akan diadakan sesi tanya jawab. Dalam 

pembelajarannya para siswa membawa buku tulis dan kitab Aqidatul 

Awam beserta alat tulis. Papan tulis berisikan materi Aqidatul Awam 

berupa kalimat berbahasa Arab disertai makna pegon setiap katanya. 

Para siswa menulis materi Aqidatul Awam yang ada di papan tulis di 

buku tulis masing-masing mencerminkan karakter kemandirian. Waktu 

pembelajaran selesai, guru menutup pembelajaran dengan salam 

penutup. 
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Lampiran 8 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Penelitian 

Muatan Nilai-Nilai Pendidikan KH. Muhammad Idris 

dalam Pembelajaran Kitab Kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo 

Kabupaten Ngawi Tahun 2024 

Peneliti Muhammad Ilham 

NIM 2002105003 

Program Studi Pendidikan Sejarah 

Perguruan Tinggi Universitas PGRI Madiun 

 

1. Petunjuk Wawancara 

a. Ucapkan terima kasih kepada informan atas kesediaannya 

diwawancarai. 

b. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara 

dilakukan. 

c. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat yang 

berkaitan dengan topik yang diwawancarai. 

d. Catat dan rekam seluruh wawancara. 

e. Mintalah waktu lain jika informan hanya memiliki wakyu yang terbatas. 

2. Tujuan Wawancara 

 Wawancara dilakukan peneliti untuk memperoleh data serta 

menggali informasi secara langsung dengan bertatap muka dengan informan 

tentang Muatan Nilai-Nilai Pendidikan KH. Muhammad Idris dalam 

Pembelajaran Kitab Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie Sabilil 

Muttaqien Tempurejo Kabupaten Ngawi Tahun 2024. 

3. Identitas Wawancara 

Nama  

Jenis Kelamin  

Pekerjaan  

Alamat  
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4. Waktu Wawancara 

Hari, Tanggal  

Jam  

Tempat  

 

Pertanyaan : 

A. Wawancara kepada Guru 

1. Apa sajakah garis besar isi kitab kuning Aqidatul Awam yang diajarkan di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

2. Bagaimanakah pola pembelajaran kitab kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo pada tahun 2024? 

3. Apa sajakah metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab kuning 

Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

4. Apa tujuan pembelajaran kitab kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah 

Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

5. Apakah ada kendala dalam mengajar kitab kuning Aqidatul Awam? 

6. Apa sajakah nilai-nilai pendidikan KH. Muhammad Idris yang terdapat 

dalam Pembelajaran Kitab Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah 

Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

B. Wawancara kepada siswa (Sama dengan wawancara kepada guru 

kecuali nomor 2 dan 4) 

 

1. Apa yang anda dapatkan setelah belajar kitab kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo selama ini? 
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C. Wawancara kepada KH. Ahmad Thoha 

1. Bagaimana latar belakang kehidupan KH. Muhammad Idris? 

2. Bagaimana perjuangan KH. Muhammad Idris dalam membabad agama di 

Tempurejo dan sekitarnya? 

3. Bagaimana peran KH. Muhammad Idris bagi masyarakat dan lembaga 

pendidikan yayasan Fie Sabilil Muttaqien? 

4. Nilai-nilai pendidikan apa saja yang dapat diambil dari tokoh KH. 

Muhammad Idris?  
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Lampiran 9 : Transkrip Hasil Wawancara 1 

A. Identitas Informan 

Nama   : Dzulfikar Farisi, S. Pd. I 

Jabatan/Status  : Kepala Madrasah Aliyah Fie Sabilil 

      Muttaqien  

B. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2024 

Pukul   : 10.30 – 12.15 WIB 

Tempat   : Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien  

      Tempurejo 

C. Pewawancara/Peneliti 

Nama   : Muhammad Ilham 

D. Transkrip Wawancara 

Peneliti : Apa sajakah garis besar isi kitab kuning Aqidatul 

Awam yang diajarkan di Madrasah Aliyah Fie Sabilil 

Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Kitab Aqidatul Awam dari judulnya artinya adalah 

kitab yang berisikan aqidah bagi orang awam, 

berisikan 50 bait atau nadhom yang disitu terkandung 

bagian awal mempelajari tentang sifat-sifat Allah. 

Sifat jaiz bagi Allah dan sifat muhal bagi Allah. Itu 

sifat muhal dan wajib berjumlah 20 tambah 20 
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tambah sifat jaiz 1 berarti 41. Terus ditambah sifat 

wajib bagi rosul 4, sifat muhal bagi rosul ada 4, sifat 

jaiz bagi rosul ada 1 berarti ada berarti ada 9. 41 

tambah 9 berjumlah 50. Total ada 50 itu dari yang 

wajib dipelajari dan muatan yang paling terpenting 

yaitu atau istilah garis besar yang terdapat di dalam 

kitab aqidatul  awam. Jadi kitab aqidatul awam itu 

sangat dikenal dikalangan pesantren, dengan 50 bait 

atau itu tadi yang sering saya katakan tadi. Jadi, 

intinya banyak sekali penjabaran tentang terkait 

dengan sifat rosul otomatis terkait dengan keluarga 

biografi Rosulullah termasuk istrinya Rosulullah. 

Peneliti : Bagaimanakah pola pembelajaran kitab kuning 

Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie Sabilil 

Muttaqien Tempurejo pada tahun 2024?  

Informan : Pembelajaran kitab aqidatul awam dimulai dari 

awal kelas 1 yaitu diajarkan dengan tulisan di papan 

tulis artinya kalau sudah bisa menulis nanti di kelas 

2 itu sudah di lepas dan tidak diajarkan, namun 

biasanya dibacakan dan para siswa menulis 

maknanya dahulu kemudian dijelaskan oleh guru. 

Kelas 2 dan 3 dibacakan dari guru dan tidak ada 
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tulisan  lagi. Untuk kelas 1 yang pertama saya 

jelaskan dengan cara ceramah, terus setelah anak-

anak sudah bisa untuk menulis dengan cara di dikte 

otomatis saya  mengajar dengan mendikte. Dan 

pembiasaan sorogan, di sorogan itu kalau bacanya 

sudah lancar saya simak satu per satu biasanya maju. 

Adakalanya yang sifatnya bareng-bareng dibaca 

begitu seperti  bandongan, itu metode dipelajari 

bareng-bareng. Biasanya anak-anak sebelum 

mengaji, membaca kitab apa yang sudah saya ajarkan 

kemarin terus setelah saya ajarkan yang saya tuliskan 

di papan tulis pada waktu itu dibaca setelah pelajaran 

selesai. Anak-anak saya suruh baca dulu materi yang 

kemarin setelah itu saya sambil menulis setelah itu 

anak baru menuliskan apa yang saya tulis setelah itu 

saya jelaskan setelah itu selesai setelah penjelasan 

pada waktu sebelum keluar kelas itu saya tutup baru 

dibaca bareng-bareng. Pemberian tugas itu pasti ada 

karena materi kitab kuning ini yang saya ajarkan ini 

sama seperti halnya materi pelajaran-pelajaran yang 

umumnya  dipelajari di tingkat SMA atau MA. Jadi 

ada sifatnya ulangan harian, ujian tengah semester 
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dan ujian akhir semester. Jadi pelatihan itu wajib 

digunakan kalau dalam bahasa arabnya tamrin itu 

wajib diberikan karena otomatis untuk digunakan 

sebagai tolak ukur kemampuan siswa. Kalau tidak 

digunakan seperti itu nanti kesulitan dalam hal 

kegiatan ujian semester, karena tidak memberikan 

tugas sebelumnya akan menyulitkan siswa itu 

sendiri. Soal diberikan dalam bahasa arab dan 

indonesia. Biasanya di ulangan harian itu juga saya 

sering kasih soal untuk menjelaskan dalil yang ada di 

kitab tersebut. 

Peneliti : Apa sajakah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran  kitab kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Yang digunakan yaitu metode ceramah dan 

bandongan. Biasanya juga menggunakan metode 

sorogan.  

Peneliti : Apa tujuan pembelajaran kitab kuning Aqidatul 

Awam di Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien 

Tempurejo? 

Informan : Tujuan yang pertama menjadi landasan dasar 

aqidah bagi anak-anak. Karena sangat penting di usia 
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remaja, banyak di luar sana tidak memahami 

bahwasanya Allah memiliki sifat wajib dan sifat 

muhal, sifat wajib rasul dan sifat jaiz rasul itu sangat 

penting. Sedangkan, itu hanya diajarkan melalui 

kitab kuning ini dan menjadi dasar pokok anak-anak 

dalam  tholabul ilmi. 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam mengajar kitab kuning 

Aqidatul Awam? 

Informan : Kendala tentu ada, terutama siswa lulusan SMP atau 

yang bukan dari pondok dalam berbahasa Arab 

termasuk pengucapan dan penulisan bisa dikatakan 

belum lancar dibandingkan temannya yang dari MTs 

atau pondok. Hanya saja di MA FSM Tempurejo 

banyak dari luar pondok. Dan yang dari pondok 

sudah terbiasa memaknai kitab sehingga terbantu. 

Bagi yang tidak mondok akan kerepotan, sehingga 

jika tidak diajarkan menulis akan mengalami 

kesulitan. Jadi pelajaran kitab Aqidatul Awam ini 

sejak awal tahun 2012 adalah mata pelajaran yang 

menjadi syarat wajib kelulusan artinya semua harus 

terpenuhi dan harus selesai. Murid diharuskan segera 

bisa menulis makna langsung di kitab tanpa 
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diajarkan, karena merupakan syarat kelulusan. Jadi 

murid harus melengkapi makna yang ada di kitab 

aqidatul awam. Jika kurang lengkap, maka 

dinyatakan lulus bersyarat. Syaratnya adalah harus 

menyelesaikan makna di kitab dengan melihat kitab 

milik temannya atau dengan maju kepada gurunya 

menambah jam pelajaran untuk mengaji melengkapi 

makna kitab kuning tersebut. Tidak  boleh menulis 

dengan makna sendiri atau makna yang berbeda 

dengan yang diajarkan gurunya 

Peneliti : Apa sajakah nilai-nilai pendidikan KH. Muhammad 

Idris yang terdapat dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Sikap KH. Muhammad Idris dicerminkan dengan 

bagaimana KH. Muhammad Idris dalam meneladani 

akhlak dan sifat Rasulullah SAW, memiliki sifat dan 

akhlakul karimah. KH. Muhammad Idris 

menyambungkan sifat dan akhlakul karimah 

Rasulullah SAW kepada para siswa secara 

terintegrasi. Nilai-nilai KH. Muhammad Idris yang 

dapat diambil yaitu yang terkenal KH. Muhammad 
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Idris dapat menghajikan putra-putranya padahal 

waktu itu di zaman Belanda untuk haji juga tidak 

mudah karena biaya yang mahal dan dipersulit oleh 

Belanda namun ya itulah keistimewaan beliau 

mampu menghajikan semua putranya. KH. 

Muhammad Idris tidak hanya mewariskan untuk 

hidup  saja tidak namun mewariskan akhlak yang 

baik dan generasi yang berpendidikan yang benar-

benar tahu tentang ilmu agama untuk 

mengembangkan pendidikan Islam kepada anak- 

anaknya untuk meneruskan perkembangan 

pendidikan Islam di Tempurejo dengan terwujudnya 

seperti  Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah 

dan Madrasah  Aliyah. 
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Lampiran 10 : Transkrip Hasil Wawancara 2 

A. Identitas Informan 

Nama   : Noviadatul Ardiyanti 

Siswa   : Kelas X 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2024 

Pukul   : 10.30 – 12.15 WIB 

Tempat   : Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien  

      Tempurejo 

C. Pewawancara/Peneliti 

Nama   : Muhammad Ilham 

D. Transkrip Wawancara 

Peneliti : Apa yang anda dapatkan setelah belajar kitab 

kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo selama ini? 

Informan : Lebih mengetahui tentang pengetahuan terus  

keturunan-keturunan Nabi terus sifat-sifat wajib 

Allah dan sifat jaiz 

Peneliti : Apa sajakah garis besar isi kitab kuning Aqidatul 

Awam  yang diajarkan di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo?  
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Informan : Berisi tentang sejarah kenabian, sifat-sifat wajib 

dan jaiz Allah, Rasul, sifat-sifat Malaikat dan tentang 

putra-putra Nabi 

Peneliti : Apa sajakah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran  kitab kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Metode tanya jawab 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam belajar kitab kuning 

Aqidatul Awam? 

Informan : Belum bisa menulis bahasa arab dengan benar terus  

mengartikan bahasa jawanya agak susah 

Peneliti : Apa sajakah nilai-nilai pendidikan KH. Muhammad 

Idris yang terdapat dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Tidak tahu 
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Lampiran 11 : Transkrip Hasil Wawancara 3 

A. Identitas Informan 

Nama   : Roudhotul Jannah 

Siswa   : Kelas X 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2024 

Pukul   : 10.30 – 12.15 WIB 

Tempat   : Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien  

      Tempurejo 

C. Pewawancara/Peneliti 

Nama   : Muhammad Ilham 

D. Transkrip Wawancara 

Peneliti : Apa yang anda dapatkan setelah belajar kitab 

kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo selama ini? 

Informan : Lebih paham tentang agama terus tahu sisilah-

sisilah Nabi dan memperdalam wawasan tentang 

kitab 

Peneliti : Apa sajakah garis besar isi kitab kuning Aqidatul 

Awam  yang diajarkan di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo?  
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Informan : Tentang sifat Allah, tentang Malaikat, tentang 

kitab-kitab Nabi sebelum Al-Qur’an 

Peneliti : Apa sajakah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran  kitab kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Sering metode tanya jawab, diskusi pernah, sering 

dikasih pertanyaan soal 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam belajar kitab kuning 

Aqidatul Awam? 

Informan : Kalau saya pribadi tidak, karena dari kecil sudah 

diajari 

Peneliti : Apa sajakah nilai-nilai pendidikan KH. Muhammad 

Idris yang terdapat dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Tidak tahu 
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Lampiran 12 : Transkrip Hasil Wawancara 4 

A. Identitas Informan 

Nama   : Ismawati Roudliyah 

Siswa   : Kelas X 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal  : Rabu, 9 Juli 2024 

Pukul   : 08.00 – 08.30 WIB 

Tempat   : Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien  

      Tempurejo 

C. Pewawancara/Peneliti 

Nama   : Muhammad Ilham 

D. Transkrip Wawancara 

Peneliti : Apa yang anda dapatkan setelah belajar kitab 

kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo selama ini? 

Informan : Mengetahui sifat wajib Allah dan jaiz, sifat wajib 

Rasul 

Peneliti : Apa sajakah garis besar isi kitab kuning Aqidatul 

Awam  yang diajarkan di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo?  

Informan : Tentang aqidah dalam kehidupan sehari-hari, sifat 

wajib dan jaiz Allah dan Rasul, tentang nasab Nabi 
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Peneliti : Apa sajakah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran  kitab kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Kadang diskusi biasanya diceritakan terus tanya 

jawab  biasanya diterangkan yang di papan tulis 

terus dijelaskan menyeluruh 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam belajar kitab kuning 

Aqidatul Awam? 

Informan : Biasanya kalau tidak paham saja, untuk memaknai 

tidak kesulitan 

Peneliti : Apa sajakah nilai-nilai pendidikan KH. Muhammad 

Idris yang terdapat dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Tidak tahu 
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Lampiran 13 : Transkrip Hasil Wawancara 5 

A. Identitas Informan 

Nama   : KH. Ahmad Toha 

Jabatan/Status  : Ketua Yayasan Fie Sabilil Muttaqien 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal  : Minggu, 2 Juni 2024 

Pukul   : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat   : Rumah kediaman KH. Ahmad Toha 

C. Pewawancara/Peneliti 

Nama   : Muhammad Ilham 

D. Transkrip Wawancara 

Peneliti : Bagaimana latar belakang kehidupan KH. 

Muhammad Idris? 

Informan : Latar belakang Kiai Idris sama seperti buku Babad  

 Tempurejo. Di situ dijelaskan bahwa Mbah kyai Idris 

pendatang bukan asli Tempurejo. Waktu belajar di 

pondok punya teman dari Tempurejo lalu di ajak 

kesini kemudian menikah dan bertempat tinggal 

disini. 
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Peneliti : Bagaimana perjuangan KH. Muhammad Idris 

dalam membabad agama di Tempurejo dan 

sekitarnya? 

Informan : Mbah Kiai Idris membabad agama itu setelah ada 

Mbah Nurejo yang babad Tempurejo tapi belum ada 

pengajaran agama seperti langgar terus masjid itu 

baru ada sejak mbah Idris karena mbah Idris ke 

Tempurejo penduduknya masih sepi. Mbah Idris 

ingin membangun pendidikan Islam seperti pondok. 

Jadi mbah Idris memondokkan putra-putranya lalu 

menghajikan agar bisa meneruskan keinginan mbah 

Idris. 

Peneliti : Bagaimana peran KH. Muhammad Idris bagi 

masyarakat dan lembaga pendidikan yayasan Fie 

Sabilil Muttaqien? 

Informan : Seperti di buku Babad Tempurejo, Mbah Idris itu 

ibarat babad agama. Pendidikan Islam mulai ada 

sejak datangnya beliau. Mbah Idris sebagai perintis 

pendidikan Islam dengan membekali tanah, sawah-

sawah untuk perkembangan. Yang pertama  

dibangun Madrasah Diniyah. Masyarakat antusias 
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menyekolahkan putra-putranya untuk belajar ilmu 

agama. 

Peneliti : Nilai-nilai pendidikan apa saja yang dapat diambil 

dari tokoh KH. Muhammad Idris? 

Informan : Nilai-nilai yang dapat diambil dari Mbah kyai Idris 

yang terkenal itu menghajikan semua putra-putranya 

karena zaman dulu untuk haji membutuhkan biaya 

yang sangat mahal dan zaman Belanda tidak banyak 

yang bisa haji. Harapan beliau menghajikan semua 

putra-putranya yaitu untuk menyiapkan putra-

putranya bekal ilmu agama supaya bisa melanjutkan 

perjuangan mbah Idris mengembangkan pondok 

pesantren di Tempurejo. 
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Lampiran 14 : Transkrip Hasil Wawancara 6 

A. Identitas Informan 

Nama   : Sirojul Munir 

Jabatan/Status  : Guru Pelajaran Aqidatul Awam 

B. Waktu dan Tempat 

Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Juli 2024 

Pukul   : 08.20 – 09.00 WIB 

Tempat   : Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien  

      Tempurejo 

C. Pewawancara/Peneliti 

Nama   : Muhammad Ilham 

D. Transkrip Wawancara 

Peneliti : Apa sajakah garis besar isi kitab kuning Aqidatul 

Awam yang diajarkan di Madrasah Aliyah Fie Sabilil 

Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Untuk garis besarnya aqidatul awam berisikan 

tentang Aqidah-aqidah yang wajib dipahami oleh 

umat Islam yang pertama yaitu aqoid 50 dalam kitab 

Aqidatul awam disebutkan aqoid 50 itu meliputi sifat 

wajib Allah sifat muhal Allah sifat wajib Rasul sifat 

mukalrosul sifat jaiz Rasulullah sifat jaiz Allah itu 

saja. 
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Peneliti : Bagaimanakah pola pembelajaran kitab kuning 

Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie Sabilil 

Muttaqien Tempurejo pada tahun 2024?  

Informan : Pola pembelajarannya seperti yang ada di pondok 

pesantren yaitu memaknai kitab Lalu dijelaskan 

secara Mu’rob. 

Peneliti : Apa sajakah metode yang digunakan dalam 

pembelajaran  kitab kuning Aqidatul Awam di 

Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Mungkin ada dua yang pertama itu menulis dan 

yang kedua membaca pastinya hafalan itu mungkin 

di beberapa bab saja tidak semua. 

Peneliti : Apa tujuan pembelajaran kitab kuning Aqidatul 

Awam di Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien 

Tempurejo? 

Informan : Yang jelas pembelajaran kitab Aqidatul 

Awam  tersebut bertujuan yang pertama membangun 

pondasi aqidah dan yang kedua Sebagai landasan 

agar mereka nanti bisa mengetahui akidah-akidah 

yang wajib diketahui dan wajib dilaksanakan. 

Peneliti : Apakah ada kendala dalam mengajar kitab kuning 

Aqidatul Awam? 
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Informan : Kalau masalah kendala mungkin kendalanya seperti 

ini mungkin ada siswa yang bukan dari Pondok 

Pesantren itu nanti kita harus istilahnya mengajari 

baca tulis Pegon karena memang kitab Aqidatul 

Awam ini termasuk kitab kuning kitab Pesantren jadi 

pastinya juga menggunakan aksara pegon untuk yang 

dari luar Pesantren otomatis mereka harus belajar 

pegon terlebih dahulu  

Peneliti : Apa sajakah nilai-nilai pendidikan KH. Muhammad 

Idris yang terdapat dalam Pembelajaran Kitab 

Kuning Aqidatul Awam di Madrasah Aliyah Fie 

Sabilil Muttaqien Tempurejo? 

Informan : Nilai-nilai yang pertama yaitu bisa kami singkat 

yang pertama nilai religius nilai-nilai keagamaan dan 

yang kedua mengingatkan lagi bahwa berdirinya 

yayasan ini berawal dari kultural atau dari 

kebudayaan pesantren untuk itu mengingatkan lagi 

bahwa memang yayasan ini Lembaga ini memang 

berbasis pondok pesantren maka dari itu beliau-

beliau mengadakan pembelajaran kitab kuning di 

Madrasah Aliyah ini.  
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Lampiran 15 : Dokumentasi  

 

Gambar 1. Gedung Madrasah Aliyah Fie Sabilil Muttaqien 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 

 

 

Gambar 2. Guru menerangkan materi Aqidatul Awam kepada siswa-siswi  

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 
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Gambar 3. Siswa-siswi sedang menulis 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 

 

 

Gambar 4. Materi Aqidatul Awam yang ditulis oleh guru di papan tulis 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 
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Gambar 5. Seorang siswi menulis dan memaknai pegon materi Aqidatul Awam  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 

 

 

Gambar 6. Guru mengajarkan Aqidatul Awam kepada siswa-siswi  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 
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Gambar 7. Sampul Kitab Aqidatul Awam 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 19 Juli 2024)  

 

 

Gambar 8. Isi Kitab Aqidatul Awam 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 19 Juli 2024) 
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Gambar 7. Wawancara dengan Dzulfikar Farisi, S. Pd. I, Kepala MA FSM 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024)  

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan KH. Ahmad Toha, Ketua Yayasan  
Fie Sabilil Muttaqien 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2 Juni 2024) 
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Gambar 9. Wawancara dengan Novidatul Ardiyanti, Siswa Kelas X  
MA FSM Tempurejo 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 

 

 

Gambar 10. Wawancara dengan Roudhotul Jannah, Siswa Kelas X  
MA FSM Tempurejo 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 22 Mei 2024) 
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Gambar 11. Wawancara dengan Ismawati Roudliyah, Siswa Kelas X  

MA FSM Tempurejo 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 6 Juli 2024) 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan Sirojul Munir, Guru Pelajaran Aqidatul Awam 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 24 Juli 2024) 
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